
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan Industri yang semakin maju akan diikuti dengan jumlah 

limbah yang terus meningkat, limbah ini menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari 

dari setiap proses industri. Limbah yang terus meningkat tanpa pengolahan yang 

baik, akan berdampak buruk bagi lingkungan dan kelangsungan hidup manusia. 

Isu pemanasan global saat ini juga menjadi permasalahan serius yang harus segera 

dilakukan perbaikan secara berkelanjutan.  

 Masalah lingkungan menjadi masalah yang cukup sering dibahas, tetapi 

sering diabaikan oleh perusahaan. Oleh karena itu, untuk menciptakan harmoni 

dengan lingkungan, aspek lingkungan dalam setiap proses produksi perusahaan 

harus lebih diperhatikan. Salah satunya adalah meminimalkan limbah atau dengan 

memanfaatkan limbah untuk diolah menjadi suatu yang bermanfaat. 

PT Petrokimia Gresik adalah salah satu perusahaan yang mempunyai 

potensi pencemaran limbah dari produk yang dihasilkan, namun  PT Petrokimia 

Gresik berhasil menerima Anugerah Proper (Program Penilaian Peringkat Kerja 

Perusahaan) Hijau periode tahun 2016-2017 dari Kementrian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK). Proper Hijau yang dicapai, sebagai bukti PT. 

Petrokimia Gresik dalam pengelolaan lingkungan lebih dari yang 

dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) melalui 

pelaksanaan Sistem Manajemen Lingkungan, pemanfaatan sumber daya, 

melakukan Community Development . Aspek penilaian ketaatan yang 

dievaluasi dalam penghargaan (PROPER) meliputi izin lingkungan, 

pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, pengolahan 

limbah B3, dan potensi kerusahan lahan khusus untuk kegiatan 

pertambangan. 

PT Petrokimia Gresik memiliki banyak sekali varian produk yang 

dihasilkan sehingga diikuti dengan banyaknya jenis limbah yang dihasilkan pula, 

namun tiap pabrik di PT Petrokimia Gresik sudah memiliki pengolahan limbah, 



Salah satunya dari kawasan Pabrik III B PT Petrokimia Gresik. Pabrik III B ini 

baru beroperasi pada tahun 2015 dan masih belum masuk dalam kategori penilaian 

(PROPER) pada periode 2016 – 2017. Sehingga perlu dilakukan pemantauan 

terhadap hasil pengolahan limbah di unit Waste water treatment pabrik III B, 

supaya prestasi yang didapat PT Petrokimia Gresik dalam bidang lingkungan 

ini bisa dipertahankan dan sangat perlu untuk ditingkatkan agar bisa 

mendapatkan proper Gold ditahun berikutnya.  

 

Limbah yang dihasilkan dari Pabrik III B yaitu limbah cair, padat, dan gas dari 

pabrik Asam Sulfat II, Asam Phospat II, dan Purified gypsum II. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Limbah padat Phospogypsum dari pabrik asam phospat II 

Tahun 

(2018) 

Bulan 

Jenis 

Satuan 

Sisa 

akumulasi 

bulan 

sebelumnya 

Dihasilkan 

Dimanfaatkan 

/ Diserahkan 

Pihak Ke-3 

Akumulasi 

Disimpan 

di TPS Limbah 

B3 

Januari Gypsum Ton 62,600.06 126,799.79 133,120.20 56,279.65 

Februari Gypsum Ton 56,279.65 110,519.60 126,699.73 40,099.52 

Maret Gypsum Ton 40,099.52 295,779.69 354,758.54 3,621.21 

April Gypsum Ton 3,621.21 55,174.61 53,419.09 5,376.73 

Mei Gypsum Ton 5,376.73 56,668.42 52,088.52 9,956.63 

Juni Gypsum Ton 9,956.63 110,907.72 60,244.17 60,620.18 

Total    478,741.54 434,839.56 43,901.98 

Sumber :  Departement LK3 PT. Petrokimia Gresik 

 

Pada tabel 1.1 menunjukkan limbah padat dari pabrik Asam Phospat II 

berupa Phospogypsum, PT Petrokimia Gresik mengolahnya menjadi bahan baku 

untuk pabrik Purified gypsum. Sehingga limbah phospogypsum yang dihasilkan 

tidak terbuang ke lingkungan, akumulasi phospogypsum yang disimpan di tempat 

penyimpanan sementara (TPS) juga akan diolah menjadi Purified gypsum. 

Pabrik Asam Sulfat II juga menyumbang limbah yaitu Gas SO2 yang 

terbuang ke udara bebas, limbah Gas SO2 ini tidak bisa diolah kembali sehingga 

yang dilakukan yaitu dengan menjaga agar kadar Gas SO2 yang terbuang ke 

lingkungan tetap dibawah standard yang telah ditetapkan oleh Badan pengendalian 



dampak lingkunga (BAPEDAL). Tabel 1.2 adalah hasil analisa kadar Gas SO2. 

Pada tabel 1.2 data limbah Gas SO2 yang digunakan adalah rata – rata selama bulan 

Januari sampai Juni 2018, dikarenakan bulan Juli sampai September 2018 pabrik 

Asam Sulfat II sedang mengalami Shut down. 

Tabel 1.2 Hasil analisa limbah Gas SO2 

Hasil analisa limbah Gas SO2 

Pabrik Asam sulfat II 

Tahun (2018) 

Bulan 
Shift 

Rata - rata 

Gas SO2 
Standar 

Bapedal 

(mg/L) 

Keterangan 

(mg/L) 

Januari – Juni Malam 151 < 380 Sesuai 

Januari – Juni pagi 148 < 380 Sesuai 

Januari – Juni sore 151 < 380 Sesuai 

Rata -rata  150 < 380 Sesuai 

Sumber: Hasil analisa limbah di laboratorium PT. Petrokimia Gresik 

 

  Sedangkan untuk limbah cair yang dihasilkan dari kawasan pabrik IIIB 

dapat dilihat pada tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3 Data hasil analisa limbah cair Pabrik IIIB PT. Petrokimia Gresik 

AIR LIMBAH POINT III.5 

Outlet Pb III B 

Bulan pH 
Suhu 

(0C) 

Fluor 

(mg/L) 

TSS 

(mg/L) 

PO4 

(mg/L) 

Januari 5.0 28 97 32 927 

Februari 5.1 28 421 33 427 

Maret 6.7 28 23 40 53.24 

April 2.0 30 573 326 5252 

Mei 4.0 29 355 13392 16 

Juni 1.0 31 280 54 9316 

Rata-rata 4.0 29 291.6 2312.7 2665.1 

Standard  
6 - 9 < 38 ≤ 50 ≤ 200 ≤ 200 

Bapedal 

Keterangan 
Tidak 

sesuai 
Sesuai 

Tidak 

sesuai 

Tidak 

sesuai 

Tidak 

sesuai 

Sumber : Hasil Uji Laboratorium uji kimia PT. Petrokimia Gresik 



 

Data diatas adalah hasil proses pengolahan limbah di kawasan pabrik III B 

PT. Petrokimia Gresik, yang dilakukan oleh bagian Waste water treatment. 

Kemudian dilakukan control oleh bagian laboratorium pabrik IIIB & laboratorium 

uji kimia dengan melakukan analisa terhadap air hasil proses pengolahan limbah 

cair yang akan dibuang kelingkungan. Dari hasil analisa kadar air hasil proses 

pengolahan limbah yang dilakukan, menunjukkan banyak data yang diluar dari 

standar yang ditentukan oleh badan pengendalian dampak lingkungan 

(BAPEDAL).  

Data tersebut yaitu hasil analisa pH yang diluar batas standar, dimana rata 

– rata 6 bulan terakhir, pH yang dihasilkan adalah sebesar 4.0 dari standar yang 

ditentukan yaitu 6 – 9. Begitu juga kadar TSS yang menunjukkan hasil rata – rata 

sebesar 2312.7 dari standar yang ditentukan yaitu ≤ 200. Kemudian kadar Fluor 

dimana rata – rata yang dihasilkan adalah sebesar 291.6 dari standar yang 

ditentukan adalah ≤ 50. Dan selanjutnya ketidaksesuain adalah pada kadar PO4 

dimana rata – rata yang dihasilkan adalah sebesar 2665.1 dari standar yang 

ditentukan adalah ≤ 200. 

Dalam kasus ini tentu menjadi permasalahan, karena kadar pH, TSS, Fluor, 

dan PO4 yang diluar batas dapat mencemari lingkungan dan merusak ekosistem 

laut sehingga menjadikan kinerja lingkungan perusahaan kecil. pH 

adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman 

atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Total suspended solid atau padatan 

tersuspensi total (TSS) adalah residu dari padatan total yang tertahan oleh saringan 

dengan ukuran partikel maksimal 2μm atau lebih besar dari ukuran partikel 

koloid. Fosfat terdapat dalam air alam atau air limbah sebagai senyawa ortofosfat, 

polifosfat dan fosfatorganis. Bila kadar fosfat dalam air tinggi, pertumbuhan 

tanaman dan ganggang tidak terbatas lagi (kedaaan eutrop), sehingga dapat 

mengurangi jumlah oksigen terlarut dalam air. Fluor adalah gas yang bersifat 

beracun dan bisa terlarut dalam air. 

Kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen 

lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek – aspek lingkungannya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Asam
https://id.wikipedia.org/wiki/Basa
https://id.wikipedia.org/wiki/Larutan


Environmental performance adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan yang baik atau dengan kata lain green (Suratno dkk., 2006). Sebuah 

indikator lingkungan merupakan salah satu hal yang diperkirakan dapat 

merefleksikan berbagai dampak dari suatu aktivitas pada lingkungan serta usaha 

untuk mereduksinya (Tyteca, 1996). Maka dari itu indeks Environmental 

performance indicator dapat digunakan untuk mengukur kinerja lingkungan suatu 

perusahaan. Dengan kinerja lingkungan yang baik diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas dengan cara memanfaatkan limbah cair sehingga 

dapat memberikan tambahan keuntungan bagi perusahaan. 

 

Tabel 1.4 Data Inlet dan Oulet pengolahan limbah cair 

No. Bulan 
Inlet 

(m3) 

Outlet 

(m3) 

1 Januari 31503 20440 

2 Februari 36546 27992 

3 Maret 63656 21734 

4 April 35074 15399 

5 Mei 60606 20599 

6 Juni 14762 3935 

Sumber : Waste water treatment III B PT. Petrokimia Gresik 

 

Pada tabel 1.4 menunjukan bahwa outlet yang dihasilkan dari pengolahan 

limbah cair cukup besar, dan sangat berbahaya apabila terus menerus dibuang ke 

lingkungan, perlu adanya perbaikan sehingga outlet pengolahan limbah cair bisa 

dimanfaatkan kembali atau dibuang kelingkungan dengan kondisi sesuai standar 

(BAPEDAL). 

Berdasarkan pengamatan awal sumber permasalahan ini yaitu berasal dari 

ketidaksesuain proses pengolahan limbah cair di pabrik III B. Seperti flow inlet 

pengolahan limbah yang tinggi menyebabkan bak penampung overload, pH 

detector yang tidak bekerja maksimal, proses Polimerisasi yang tidak optimal, 

SOP penggantian filter yang tidak terjadwal dengan baik, dll. 



 Dari permasalahan  di atas maka diperlukan penelitian yang arahnya dapat 

memenuhi standar kadar pH, TSS, Fluor, dan PO4 dengan pendekatan Green 

Productivity sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja 

lingkungan secara bersamaan. Green Productivity merupakan suatu pendekatan 

yang dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan produktivitas sekaligus 

menurunkan dampak lingkungan. Implementasi Green Productivity akan 

memungkinkan eco-efficiency yang pada akhirnya mengarah pada sustainable 

development (Moses, 2012). 

Konsep produktivitas dapat digunakan untuk mengukur efektivitas dan 

efisiensi pengolahan limbah suatu perusahaan. Efektivitas merupakan suatu 

ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target yang dicapai baik 

kuantitas maupun kualitas. Sedangkan efisiensi merupakan ukuran perbandingan 

penggunaan masukan (input) yang direncanakan dengan masukan yang 

sebenarnya dipakai untuk menghasilkan keluaran/output. Apabila masukan yang 

digunakan semakin kecil, maka tingkat efisiensi semakin tinggi, akan tetapi jika 

masukan yang digunakan yang digunakan semakin besar dibandingkan rencana, 

maka semakin rendah tingkat efisiensinya (Moses, 2012). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mengidentifikasi proses pengolahan limbah yang 

menyebabkan hasil limbah tidak sesuai standard BAPEDAL ? 

2. Bagaimana mengetahui Produktivitas pengolahan limbah cair dan indeks 

EPI (Environmental Performance Indicator) untuk mengetahui kinerja 

lingkungan perusahaan ? 

3. Bagaimana usulan perbaikan untuk meningkatkan produktivitas sekaligus 

kinerja lingkungan dengan pendekatan Green Productivity ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan – tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 



1. Mengidentifikasi proses pengolahan limbah yang menyebabkan limbah 

tidak sesuai standard BAPEDAL. 

2. Mengukur produktivitas pengolahan limbah cair dan indeks EPI 

(Environmental Performance Indicator) untuk mengetahui produktivitas 

dan kinerja lingkungan perusahaan. 

3. Mengidentifikasi dan menentukan alternatif usulan perbaikan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kinerja lingkungan perusahaan dengan 

pendekatan Green Productivity. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan  penelitiaan ini diharapkan akan diperoleh manfaat 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui permasalahan pada proses pengolahan limbah yang tidak 

sesuai standard BAPEDAL.  

2. Mengetahui hasil data produktivitas limbah cair dan indeks EPI 

(Environmental Performance Indicator) untuk mengetahui kinerja 

lingkungan perusahaan. 

3. Mengetahui solusi usulan perbaikan kepada perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kinerja lingkungan perusahaan. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan yang digunakan untuk memfokuskan penelitian ini ialah: 

1. Penelitian hanya dilakukan sampai pada tahap pemberian alternatif usulan 

perbaikan. 

2. Penelitian fokus pada limbah cair di pabrik III B. 

3. Penelitian ini hanya dilingkup pabrik III B PT. Petrokimia Gresik. 

4. Data yang digunakan adalah selama bulan Januari – Juni 2018. 

5. Responden berjumlah  10 orang dari ahli lingkungan dan laboratorium 

 

1.6 Asumsi Penilitian 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 



1. Pada saat pengambilan data tidak adanya perubahan  bahan baku, bahan 

kimia, bahan bakar, listrik dsb. 

2. Aktivitas dan proses pengolahan limbah tidak mengalami perubahan 

selama penelitian berlangsung. 

3. Kompetensi Responden ditentukan dari lama kerja minimal 5 tahun dan 

jabatan minimal staff madya. 

 

 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

   Penulisan Penelitian ini ditulis berdasarkan kaidah penulisan ilmiah 

dengan sistematika sebagai berikut : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisikan tentang diskripsi pendahuluan kegiatan penelitian, 

mengenai hal – hal yang melatarbelakangi permasalahan, perumusan masalah, 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, ruang lingkup dan asumsi – asumsi 

yang digunakan serta sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini diuraikan tentang teori – teori pendukung yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan. Teori tersebut didapat dari referensi beberapa 

buku teks,jurnal atau artikel ilmiah serta hasil penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan dan penunjang dalam menyelesaikan masalah.   

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bagian ini menjelaskan mengenai langkah-langkah dalam melakukan 

penelitian, mulai dari perumusan masalah,studi pustaka dan lapangan, hingga 

analisa dan intepretasi hasil penelitian. Pada bab ini juga dijelaskan langkah-

langkah dalam melakukan pengumpulan data. 



 

BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

  Pada bagian ini dijelaskan langkah-langkah pengumpulan data dan 

pengolahannya. 

 

BAB 5 ANALISA DAN PEMBAHASAN 

  Analisa dan Pembahasan dilakukan terhadap hasil pengolahan data. Hasil 

pengolahan data ini akan dianalisa dan dibahas berkaitan dengan kesesuaiannya 

terhadap kerangka teoritis dari penelitian. 

 

 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

  Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang digunakan untuk mencapai 

tujuan penenlitian. Sedangkan saran diberikan kepada pihak – pihak yang terkait 

dengan obyek penelitian dan bagi peneliti berikutnya yang mengangkat topic 

serupa. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


